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Abstrak

Berpikir kritis menjadi titik tolak keberhasilan analisis masalah. Keberhasilan
tersebut merupakan wujud konkret dari konsep pengetahuan yang bias. Penelitian
ini bertujuan mengembangkan student worksheet berbasis realistic mathematics
education (RME) yang valid dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Jenis penelitian adalah research and development Borg and Gall yang
terintegrasi model analysis, design, development, implementation, dan evaluation yang
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disederhanakan menjadi 3 tahapan, yaitu studi pendahuluan, pengembangan
produk dan pengujian produk. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Insan Mandiri Bandar Lampung. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa 5 soal uraian pretest-posstest dengan
materi bangun ruang. Teknik analisis data menggunakan uji Effect Size dengan nilai
Cohen’s d. Hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan
nilai Cohen’s d sebesar 0.63 dengan intepretasi sedang. Penelitian ini menunjukkan
bahwa student worksheet berbasis realistic mathematics education (RME) valid dan
efektif untuk meningkatkan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar sehingga
memberikan peluang penggunaan student worksheet berbasis realistic mathematics
education pada subjek penelitian yang berbeda.

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Student Worksheet

A. Pendahuluan

Berpikir kritis membutuhkan pemrosesan informasi kognitif tingkat tinggi
yang kompleks (Choy & Cheah, 2020). Berpikir kritis menjadi indikator dalam
pengaturan diri untuk menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi,
serta paparan menggunakan bukti, konsep, metodologi, kriteria, atau
pertimbangan kontekstual (Facione, 2016) dalam bidang pembelajaran.
Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa, karena kemampuan ini
merupakan kompetensi diri untuk menganalisis, merencakan, menyimpulkan dan
mengevaluasi dalam proses pembelajaran (Afifah et al., 2021). Menurut (Fauziah et
al., 2022) bahwa siswa yang mampu berpikir kritis akan terlatih untuk memecahkan
masalah karena dalam berpikir kritis diperlukan kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, mengevaluasi masalah, dan
menyimpulkan masalah dalam proses memecahkan masalah.

Berpikir kritis akan sangat sulit dicapai oleh siswa jika dalam proses
pembelajaran pendidik masih menggunakan pola belajar yang lama, yang
didominasi ceramah dan tugas yang bersifat konseptual tanpa mengarahkan atau
membimbing siswa untuk mencapai cara berpikir yang lebih tinggi. Hal tersebut
sejalan dengan pemikiran Drijvers bahwa konsep pembelajaran yang berpusat pada
guru akan memberikan pengalaman belajar yang kurang bermakna bagi siswa
(Drijvers, 2019). Di sisi lain, pengetahuan awal pada siswa lahir berdasarkan
pengalaman mereka terkait dengan materi pembelajaran yang diajarkan oleh
(Mulyana, 2016). Pengetahuan ini tidak akan tercapai dengan baik jika pendidik
tetap mengedepankan konsep pembelajaran yang berpusat pada guru. Model
pembelajaran ini tidak melatih siswa untuk berpikir kritis karena berpikir kritis
dilalui dengan proses yang kompleks. Adapun proses berpikir kritis diantaranya
adalah menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan
berdasarkan fakta kemudian membuat keputusan (Saputra, 2020).

Studi pendahuluan menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa

@ (3) (@) | Copyright © 2024, Author/s
This is an open acces articleunder the CC-BY-SA licence




29

masih di bawah rata-rata kategori baik. Studi pendahuluan yang dilakukan pada
semua siswa kelas V SD dapat dilihat pada Gambar 1.

H Interpretation

W Analysis
Evaluation

33,98% m Self Regulation

Inferences

32,03%

Explanation

Gambar 1. Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil dari pretest yang telah dilakukan didapatkan hasil dari
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Indikator Interpretation hanya mencapai
46,03% yang artinya memiliki predikat rendah. Hal ini diketahui penafsiran soal
oleh siswa masih belum sepenuhnya baik. Indikator Analysis lebih buruk lagi,
hanya mencapai 33,98% yang artinya memiliki predikat sangat rendah. Siswa
kesulitan dalam menganalisis soal pada pretest. Indikator Evaluation juga demikian
hanya mencapai 32,03% predikat sangat rendah. Siswa kesulitan dalam
mengevaluasi soal. Indikator self requlation juga hanya mencapai 31,25% predikat
sangat rendah. Siswa kesulitan dalam meregulasi diri. Indikator Inferences juga
hanya mencapai 34,37% dengan kategori sangat rendah. Siswa masih belum
mampu menyelesaikan dan menyimpulkan soal dengan baik. Indikator Explanation
hanya mencapai 33,59% kategori sangat rendah, hal ini dapat diketahui bahwa
siswa belum mampu menjelaskan soal yang mereka kerjakan. Temuan penelitian
awal ini memberikan indikasi bahwa siswa belum diarahkan untuk berpikir kritis,
menganalisis, serta merumuskan solusi suatu masalah.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu mengatasi permasalahan
rendahnya kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sejalan karena realistic
mathematics education dimulai dari pemberian masalah kontekstual yang dialami
oleh siswa, permasalahan tersebut dihubungkan dengan model matematika,
kemudian siswa dituntut untuk menentukan strategi penyelesaiannya (Nur &
Lukman, 2022). Realistic mathematics education mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian (Hadiyawati et al., 2024) yang menyatakan bahwa realistic mathematics
education berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Lira, n.d.) dan (D. P. Putri et
al, 2022) yang menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education dapat
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan jika siswa hanya
menggunakan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.

Penerapan realistic mathematics education sangat memperhatikan objek kajian
matematika yang abstrak, tetapi juga memperhatikan perkembangan siswa dengan
menggunakan langkah-langkah yang mengantar siswa untuk memahami objek
yang abstrak (Jannah et al, 2017). Secara umum realistic mathematics education
menitik beratkan pada fokus konsep materi yang akan diajarkan kepada siswa
beserta rasionalnya, siswa belajar matematika, topik-topik matematika seharusnya
diajarkan, serta menilai kemajuan belajar siswa. Proses tersebut perlu diiniasiasi
dengan temuan masalah konstektual yang dapat menyediakan beragam prosedur
penyelesaian serta mengindikasikan rute pembelajaran yang berangkat dari tingkat
belajar matematika secara nyata ke tingkat belajar matematika secara formal
(progressive mathemazing).

Sejalan dengan penelitian terdahulu terdapat informasi bahwasannya
pengembangan student worksheet berbasis realistic mathematics education di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 3 Karangnanas dapat digunakan sebagai bahan ajar
matematika pelengkap dalam proses pembelajaran (Septian et al., 2019). Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh (Farida et al., 2022) membuktikan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan dengan langkah-langkah RME dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. (Landong et al., 2024) dan (Atika & MZ, 2016)
juga membuktikan bahwa pengembangan produk berupa bahan ajar berbasis RME
dapat efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa diperlukan
pengembanganpembelajaran matematika yang dapat membantu siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran, khususnya kemampuan berpikir kritis. Student
worksheet berbasis realistic mathematics education menjadikan pemahaman atau
interpretasi terhadap konteks situasi yang dihadapi serta pengetahuan awal yang
sudah dimiliki siswa sebagai pijakan dalam pembelajaran memungkinkan siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
Landong et al., (2024), Atika & MZ, (2016) dan Farida et al., (2022) telah
memperbincangkan mengenai pengembangan bahan ajar berbasis realistic
mathematics education menggunakan model penelitian pengembangan Analysis,
Design, Develompent, Implementation and Evaluation (ADDIE). Sebagai kontribusi
pengetahuan, penelitian ini menggunkana Model Borg and Gall (Gall et al., 2003)
sebagai langkah utama dalam pengembangan keseluruhan yaitu dimuai dari studi
pendahuluan, pengembangan produk dan uji produk. Kemudian dalam
pengembangan produknya digunakan model Analysis, Design, Develompent,
Implementation and Evaluation (ADDIE) (Branch, 2009) sehingga produk yang
dihasilkan lebih relevan terhadap kebutuhan dan lebih efektif dalam pembelajaran.
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B.  Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
pendekatan Borg & Gall 2003 (Gall et al., 2003) yang terintegrasi pengembangan
produk dengan menggunakan Analysis, Design, Develompent, Implementation and
Evaluation (ADDIE) (Branch, 2009). Tahapan research and development dapat
disederhanakan menjadi 3 tahap, secara garis besar tahapan penelitian dan
pengembangan, yaitu: (1) studi pendahuluan; (2) pengembangan produk; dan (3)
Pengujian produk (Sukmadinata, 2005).

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Kriteria yang
digunakan adalah perkembangan kognitif siswa pada tahap operasional konkrit.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen tes yang terdiri dari 5 soal
essay pretest-posttest dengan materi bangun ruang untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa. Instrumen tes telah melalui tahapan uji validitas (Correlation
Product Moment) dan uji reliabilitas (Alpha Chronbach) sebelum digunakan kepada
siswa. Instrumen lainnya yang digunakan berupa angket yang diberikan kepada
ahli untuk memvalidasi materi, media dan bahasa yang digunakan dalam Stundet
Worksheet. Tujuan pengembangan bahan ajar berupa Student worksheet dengan
pendekatan RME adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas V SD Insan Mandiri Bandar Lampung, Indonesia. Teknik analisis data
efektivitas dalam penelitian ini menggunakan uji Effect Size (Becker, 2015).

C. Hasil dan Diskusi

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dipaparkan untuk menjawab
kevalidan dan keefektifan penggunaan lembar kerja siswa berbasis RME pada mata
pelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
V Sekolah Dasar.
1.  Studi Pendahuluan

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, siswa menyatakan perlunya
pengembangan lembar kerja siswa berbasis RME yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
menunjukkan bahwa setiap indikator masih rendah. Indikator interpretasi dengan
predikat rendah 46,03 %. Diketahui bahwa interpretasi pertanyaan oleh siswa masih
belum sepenuhnya baik. Pada indikator Amnalysis dengan persentase 33,98%,
predikatnya sangat rendah. Siswa mengalami kesulitan menganalisis soal-soal
pada pretest. Indikator evaluation dengan persentase predikat 32,031% sangat
rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam mengevaluasi masalah. Indikator
pengaturan diri dengan persentase 31,25% sangat rendah. Siswa mengalami
kesulitan dalam pengaturan diri. Indikator Inferensi dengan persentase 34,37 %
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sangat rendah. Indikator Explanation dengan persentase 33,59%, menyatakan
perlunya pengembangan produk lembar kerja siswa berbasis RME yang efektif
untuk meningkatkan berpikir kritis melalui mata pelajaran matematika.

Hasil studi pendahuluan menjelaskan beberapa indikator penting analisis
kebutuhan siswa, antara lain: 1) Pembelajaran yang belum berorientasi pada
berpikir kritis. 2) Pembelajaran masih berfokus pada pendidik dan tidak
berorientasi pada kebutuhan siswa (student center). 4) Belum ada lembar kerja siswa
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Pengembangan Produk

Pengembangan produk student worksheet berbasis realistic mathematic education
(RME) menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu 1) Analysis, 2) Design, 3)
Development, 4) Implementation, and 5) Evaluation.
a)  Analysis

Pada tahap analisis, peneliti mengidentifikasi proses pembelajaran yang
terjadi di kelas. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam
memilih dan menentukan bahan ajar yang akan dikembangkan. Berdasarkan fakta,
ditemukan bahwa pendekatan yang digunakan oleh pendidik belum mengadopsi
pendekatan berbasis realistis. Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar
Student worksheet berbasis realistic mathematic education untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.
b)  Design

Tahapan design merupakan tahapan perancangan pengembangan prototipe
Student worksheet didasarkan pada tahapan realistic mathematic education yaitu, 1)
Memahami masalah konstektual, 2) Memecahkan masalah kontekstual, 3)
Membahas masalah kontekstual, dan 4) Menyimpulkan. Langkah pendekatan RME
ini diterapkan pada masing-masing materi/sub-sub materi sebagai susunan konsep
pendekatan yang menjadi dasar atau alur berpikir siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Prototipe produk dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Cover Student worksheet

c)  Development
Tahapan pengembangan peneliti melakukan pengembangan dari berbagai

sumber seperti buku, artikel dan lembar kerja siswa yang disesuaikan dengan
kurikulum sekolah. Tahapan ini memperhatikan penyusunan rancangan rencana
pembelajaran yang di susun berdasarkan pendekatan RME. Bertujuan untuk
memudahkan pendidik dalam menerapkan alur atau langkah-langkah saat
pembelajaran berlangsung. Kegiatan student worksheet dirancang berdasarkan
pendekatan RME untuk mengarahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Tahapan pengembangan ini kemudian dilanjutkan pada validasi ahli. ahli
yang berperan dalam pengembangan produk merupakan ahli yang memiliki latar
belakang yang dipandang sesuai yang terdiri dari ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa. Ahli yang digunakan berjumlah 9 orang merupakan dosen di perguruan
tinggi negeri dan swasta. adapun hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli

Validasi Ahli Materi
No Validator Skor Rata-rata Klasifikasi
1 Validator Materi 1 36 90,00% Sangat Layak
2 Validator Materi 2 35 87,50% Sangat Layak
3 Validator Materi 3 34 85,00% Sangat Layak
Validasi Ahli Media
Validator Skor Rata-rata Klasifikasi
1 Validator Media 1 88 88,00% Sangat Layak
2 Validator Media 2 96 96,50% Sangat Layak
3 Validator Media 3 88 88,00% Sangat Layak
Validasi Ahli Bahasa
Validator Skor Rata-rata Klasifikasi
1 Validator Bahasa 1 48 92,31% Sangat Layak
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2 Validator Bahasa 2 47 90,38% Sangat Layak
3 Validator Bahasa 3 43 82,69% Sangat Layak

Indikator penilaian ahli materi pada produk meliputi kesesuaian lembar kerja
mahasiswa dengan kompetensi dasar, materi, dan pendekatan RME. Hasil validasi
ahli materi disimpulkan bahwa prototipe produk sangat layak dengan hasil analisis
antara 85,00 - 90,00%. Indikator penilaian ahli media meliputi persyaratan didaktik,
persyaratan konstruksi, dan persyaratan teknis. Rata-rata hasil validasi ahli adalah
88,00 - 96,50% dengan interpretasi yang sangat baik. Indikator penilaian ahli bahasa
meliputi lugas, komunikatif, tulisan, dan penggunaan simbol atau ikon.
Berdasarkan hasil penilaian, persentase rata-rata antara 82,69 - 92,31% dengan
klasifikasi sangat layak. Oleh karena itu, prototipe produk student worksheet dapat
disimpulkan layak digunakan.

Tahapan pengembangan kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji pada
instrumen soal yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas butir
soal dilakukan untuk mengetahui kevalidan butir soal yang menjadi instrumen
penelitian. Uji reliabilitas adalah untuk melihat keajekan butir soal yang telah diuji
validitasnya berdasarkan nilai koefisien reliabilitas. Adapun hasil uji instrumen
dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Butir Soal Validitas Reliabilitas
Rhitung Keterangan Cornbach Alpha
1 0.594 Valid
2 0.794 Valid
3 0.763 Valid (R(éi?Zl?el)
4 0.500 Valid
5 0.562 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas dengan N=15 dan rtabel 0,482 dengan keterangan
valid Thitung>Twabel dapat disimpulkan hasil uji reliabilitas nilai koefesien berada pada
0,670 instrumen butir soal reliabel. Oleh karena itu, instrumen soal berpikir kritis
valid dan reliabel.

1) Implementation
Tahap implementasi student worksheet berbasis RME yang dikembangkan

diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Tahapan ini merupakan tahap untuk
mengetahui tanggapan responden yaitu pendidik dan siswa terhadap rancangan
produk yang telah dikembangkan. Hasil yang diperoleh tanggapan guru adalah
student worksheet yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam
kegiatan pembelajaran didalam kelas. Sedangkan respon siswa terhadap rancangan
produk adalah siswa membutuhkan bahan ajar yang berbeda dan dapat memenuhi
kebutuhan siswa dalam pembelajaran di kelas. Tujuan dari implementasi ini

@ (3) (@) | Copyright © 2024, Author/s
This is an open acces articleunder the CC-BY-SA licence




35

sebagai bentuk respon terhadap rancangan produk yang telah dikembangkan
dengan tujuan siswa dapat dengan mudah memahami materi dan dapat
mengarahkan siswa untuk berpikir kritis.

2) Evaluation
Tahapan evaluasi didefinisikan sebagai proses penilaian terhadap prototipe

produk yang dalam hal ini berupa student worksheet pembelajaran. Pada dasarnya
evaluasi dapat dilaksanakan pada tiap-tiap proses model ADDIE. Evaluasi juga
dapat dilakukan dengan cara melihat hasil belajar, respon siswa dan pendidik.
Tahapan evaluasi ini digunakann untuk mengukur dan mengetahui tanggapan
responden dari prototipe yang dikembangkan sehingga dalam pengembangan
produk sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Hasil ini menujukan dan dapat
disimpulkan bahwa prototipe dapat dilanjutkan untuk dikembangkan.
3. Pengujian Produk

Pengujian produk meliputi dua tahapan uji yaitu uji internal sebagai uji coba
kelompok kecil dan uji eksternal sebagai uji coba kelompok besar. Hasil pengujian
produk bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan analisis berdasarkan sebaran
data yang dikaji secara deskriptif statistik.
1) Uji Internal

Uji internal dilaksanakan pada kelompok kecil yang pilih secara acak dengan
jumlah 10 orang siswa. Pengujian kelompok kecil atau internal ini bertujuan untuk
melihat kemampuan berpikir kritis siswa dilapangan dan melihat apakah produk
dapat digunakan pada tahap selanjutnya dengan skala yang lebih besar. Hasil uji
internal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Internal

Subjek Nilai rata-rata N-Gain Kategori
Kelas V Pretest Post-test
clas 53,07 73,33 0,41 Sedang

Berdasarkan hasil uji internal yang telah dilakukan rata-rata subjek mendapat
nilai pretest 53,07 dan post-test 73,33. Rata-rata nilai mengalami peningkatan sebesar
20,26 atau 20%. Peningkatan nilai tersebut juga ditafsirkan menggunakan uji n-gain
dalam hal ini mendapatkan nilai n-gain sebesar 0,41 dengan kategori sedang.
Berdasarkan hasil uji internal ini dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan student worksheet berbasis
RME pada uji internal, sehingga student worksheet berbasis realistic mathematics
education dapat digunakan pada tahap selanjutnya.

2) Uji Eksternal
Uji eksternal bertujuan untuk mengetahui keefektifan produk student

worksheet berbasis realistic mathematic education yang diujikan pada skala yang lebih
besar. Uji eksternal memiliki beberapa tahapan dalam pengujian diantaranya 1) Uji
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Normalitas, 2) Uji Homogenitas, 3) Uji T-Test, 4) dan 5) Uji Effect Size. Rentetan uji
ini dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih signifikan sehingga
kesimpulan akhir dapat dengan benar membuktikan keefektifan. Uji eksternal ini
menggunakan dua kelas sebagai subjek penelitian, yaitu kelas VA sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VB sebagai kelompok kontrol dengan total sampel
yaitu 50 siswa. Intrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa adalah menggunakan instrumen tes berupa soal yang terdiri dari 5 soal
essay. Instrumen tersebut telah melalui beberapa proses uji prasyarat intrumen
yaitu validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen yang digunakan layak dan
dapat menjawab keefektifan produk yang telah dikembangkan. Hasil analisia
terdapat pada Tabel 4 dan 5.
Tabel 4. Analisis Tes Kemampuan Bepikir Kritis.
Uji

Data Kelas Ui . Uji Homogenitas Independent  Keterangan
Normalitas
Sample T-Test

Pretest ~ Eksperimen  0.181>0,05 Sig. Sig. Ada

Kontrol 0.163>0,05 0.376>0,05 0,02<0,05 Perbedaan
Postest ~ Eksperimen  0.152>0,05 (Homogen)

Kontrol 0.185>0,05

Tabel 5. Hasil Uji Effect Size

Group N Average Sd Cohen's d Information
Experiment 50 72.60 7.393 .
Control 50 68.66 4.785 0.633 Medium

Tabel 5 menjelaskan bahwa nilai hasil uji effect size (Cohen's d) berada pada
angka 0,633 dengan kategori medium. Hasil ini dapat dijelaskan kembali pada
Gambear 3.

Cohen's d 0,63 -

&
®

Cohen's d: 0.63
Diff: 9.45
Controk Treatment

come

67.2% ’ 4.63

Probability of Superiority Number Needed to Treat

" " outy
Gambar 3. Hasil Penafsiran Cohen’s d

Berdasarkan hasil uji besaran efek didapatkan nilai cohen ‘s d adalah sebesar
0.633 dengan kategori medium atau sedang. Besaran nilai cohen’s d ini dianalisis
dari nilai rerata dan standar deviasi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
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analisis besaran efek dapat disimpulkan bahwa 73,6% kelompok eksperimen
berada di atas rata-rata kelompok kontrol, dalam penjabaran lain apabila terdapat
seorang siswa yang dipilih secara acak dari kelompok eksperimen akan memiliki
skor lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa penggunan student worksheet berbasis RME dapat dengan
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Efektivitas produk bertujuan untuk melihat secara komprehensif apakah
produk yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini dilihat dari nilai pretest
dan post-test yang kemudian dianalisis secara statistik sehingga data analisis dapat
mewakili efektivitas produk. Adapun metode pengujiannya menggunakan desain
kelas eksperimen dan kelas kontrol atau pretest-postest control group design (Creswell
& Creswell, 2018). Berdasarkan hasil penelitian membuktikan adanya
peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis dibuktikan kemampuan siswa dalam menjawab
instrumen penilaian.

Efektifitas produk direpresentasikan dari hasil uji effect size dengan hasil uji
cohen’s d sebesar 0,63. Hasil uji tersebut dikategorikan sedang besaran efek yang
ditimbulkan berdasarkan penggunaan produk student worksheet. Jika dilihat
berdasarkan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
student worksheet berbasis RME efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Pengembangan student worksheet berbasis langkah-langkah RME
berhasil mengembangkan kemampuan siswa, sesuai dengan hasil penelitian (Putri
et al., 2013) yang membuktikan bahwa pendekatan RME berpengaruh postif untuk
meningkatkan kemampuan siswa. (Yohandri et al.,, 2020) juga menambahkan,
pengembangan student worksheet tidak hanya dapat meningkatkan kemampun
siswa tetapi juga dapat diterapkan pada lingkungan yang lebih luas (Yohandri et
al., 2020). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, setelah berhasil dilakukan
pada uji kelompok kecil, student worksheet dapat digunakan pada kelompok yang
lebih besar. Student worksheet merupakan salah satu jenis bahan ajar, (Hidayanti et
al.,, 2017) mengatakan pengembangan bahan ajar juga dapat membantu siswa
dalam mengembangkan pengetahuan dan pengalamanya belajar sehingga
kemampuan yang ingin ditingkatkan dapat berhasil. Pernyataan tersebut tentunya
sesuai dengan hasil penelitian bahwa bahan ajar berupa student worksheet yang
dikembangkan dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa proses
peningkatan berpikir kritis terjadi disebabkan oleh pengembangan bahan ajar yang
terstruktur. Bahan ajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan berbasis
RME sebagai salah satunya. Pendekatan ini memiliki langkah atau sintaks dalam
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proses implementasi yang dituangkan dalam bentuk bahan ajar atau student
worksheet. Namun tidak menutup kemungkinan pendekatan-pendekatan lainya
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, tidak
terbatas pada pendekatan RME saja, diharapkan dapat dikembangkan bahan ajar
dengan basis pendekatan atau model pembelajaran lainnya sehingga dapat
memberikan pengalaman pembelajaran yang baru dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Secara komprehensif penelitian pengembangan produk student worksheet
berbasis RME efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini juga didukung berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Septian et al., 2019) yang menyatakan penggunaan student worksheet berbasis RME
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara efektif. Penelitian
yang dilakukan oleh (Pramudiyanti et al., 2023) menyatakan student worksheet yang
dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. (Putri et al., 2021) menyatakan student worksheet berbasis RME efektif untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. (Waluyo & Sa, 2016)
menyatakan pengembangan rancangan pelaksanaan pembelajaran dan student
worksheet berbasis realistic mathematics education efektif. Beberapa penelitian
terdahulu menyatakan hal yang sama dengan penelitian yang telah dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian penggunaan student worksheet berbasis realistic mathematics
education efektif untuk menignkatkan kemampuan siswa. (Marni et al., 2020)
menyatakan berpikir kritis merupakan cara mereka untuk menafsirkan,
menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi masalah di sekitar mereka dan
mengajarkan siswa untuk mencapai kematangan berpikir. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi akan dapat menjelaskan hubungan sebab akibat
dari suatu prinsip atau konsep yang telah dibangaun dan dapat mengenali suatu
permasalahan yang memiliki kemiripan meskipun dalam topik yang berbeda.
Kemampuan berpikir kritis akan sangat berdampak bagi siswa dalam
menyelesaikan sautu persoalan dalam konteks yang berbeda-beda. Kesimpulan
penelitian ini telah menjawab tuntuan perkembangan era society 5.0 yang secara
garis besar siswa mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan yang berbasis modern
dan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Keterbatsan dalam penelitian ini
diantaranya adalah, pengembangan student worksheet yang hanya mencangkup satu
materi yaitu bangun ruang. Selain itu, keefektifan penelitian student worksheet
berbasis RME hanya diuujikan pada satu sekolah. Potensi dan masalah yang
difokuskan hanya pada kelas V sekolah dasar.
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D. Simpulan

Setelah student worksheet berbasis realistic mathematic education dilakukan uji
coba, diperoleh fakta bahwa produk tersebut mendapatkan kategori valid dari segi
kelayakan, isi, dan kelayakan konstruksi setel sehingga layak digunakan. Selain itu,
berdasarkan uji effect size, diperoleh angka 0,63 yang bermakna bahwa produk
tersebut berada pada kualitas medium dan terbukti efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar. Keterbatasan penelitian
pada satu kelas uji coba perlu dikaji lebih lanjut. Peneliti berharap terdapat
pengembangan student worksheet dengan materi yang lebih luas dan di ujikan pada
sekolah yang lebih banyak.
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